
Jurnal Mahasiswa BK An-Nur : Berbeda, Bermakna, Mulia 

Volume 9 Nomor 2 Tahun 2023 

Tersedia Online: https://ojs.uniska-bjm.ac.id/index.php/AN-NUR  

p-ISSN. 2460-9722 | e-ISSN. 2622-8297 

 

 

Dipublikasikan Oleh :  

UPT Publikasi dan Pengelolaan Jurnal  

Universitas Islam Kalimantan Muhammad Arsyad Al-Banjari Banjarmasin 273 

 

PENGEMBANGAN PROGRAM BIMBINGAN & KONSELING  UNTUK 

MENINGKATKAN KARAKTER KEMAMPUAN INDIVIDU PESERTA DIDIK DI 

MADRASAH ALIYAH NEGERI  PURWAKARTA 

Farah Wahyuni1, Herdi2 

 
1,2Universitas Negeri Jakarta 

 

Co- Author: farah_1108822023@unj.ac.id - 081292529805 

 
Info Artikel 

▪ Masuk : 26/05/2023 

▪ Revisi : 15/06/2023 

▪ Diterima : 05/07/2023 

 

Alamat Jurnal  

▪ https://ojs.uniska-

bjm.ac.id/index.php/A

N-NUR/index  

 

 
Jurnal Mahasiswa BK 

An-Nur : Berbeda, 

Bermakna, Mulia 

disseminated below 

https://creativecommons.

org/licenses/by/4.0/  

Abstract :  

This study aims to develop a guidance and counseling program to improve 

the academic intelligence of class X MAN Purwakarta students. This is 

based on initial findings on the results of a need assessment using the grit 

scale instrument which shows that the academic grit aspect is still low, 

where students who have low academic grit tend to disrupt the development 

of learning in class. Methods This study used a quasi-experimental research 

design approach with one group pretest - posttest supplemented by 

descriptive analysis. The research subjects were students of class X Man 

Purwakarta. Data collection was carried out using pretest and posttest, 

observation, and student worksheets. The data collection technique used is 

simple random sampling using the grit instrument. Based on the Quasi 

Experiment One Group Pretest – Posttest research, the initial pretest 

results found a score of 47.5, a change from the pre-test score to the post-

test score, where for the experimental class the average increased by 32.2 

while for the control class it increased by 79.629. This shows that there are 

differences in treatment between the experimental class and the control 

class. This proved to be effective because it showed that most of the students 

had tough characteristics such as those aimed at students with high grit so 

that they could be said to have achieved as much as possible. 
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PENDAHULUAN  

         Grit adalah karakteristik seseorang untuk bertahan dalam usaha, minat, dan 

semangatnya untuk mencapai tujuan jangka panjang (Duckworth et al, 2007). Terdapat dua 

dimensi utama dalam grit: Consistency of   interest (konsistensi     minat) dan perseverance   

of   efforts (ketekunan berusaha). Individu dengan grit yang tinggi memiliki kecenderungan   

untuk   memiliki   prestasi akademik    yang    tinggi    sebab mereka melihat  pencapaian  

sebagai  sebuah  target sementara  orang  dengan grit yang  rendah akan  melihat  masalah,  

kekecewaan,  atau kebosanan, sebagai alasan untuk menyerah (Lam & Zhou, 2019). Grit 

dalam ruang lingkup akademik  disebut  sebagai grit akademik (Clark & Malecki, 2019). 

Dimensi-dimensi dalam grit akademik    tumpang    tindih dengan grit secara    umum    

sehingga dimensi-dimensi  tersebut  sedikit  berbeda: Determination (tekad), resilience 

(ketangguhan),  dan focus (fokus).  Sebagai mekanisme    menghadapi    kesulitan    dan 

tantangan    perkuliahan, grit akademik sangat  penting  sebab  cara  individu  dalam 

merespon tantangan tersebut turut dipengaruhi  oleh  tingkat grit-nya.  Tekad, ketangguhan,  

dan  fokusyang  lebih  baik akan membuat mahasiswa dengan grit yang tinggi  lebih  

berpotensi  untuk  mengatasi tantangan perkuliahan dan secara akademik memperoleh 

prestasi akademik yang tinggi baik dibandingkan siswa  dengan grit yang rendah. 

       Grit menjadi penting sebab tantangan akademik dalam  proses  pendidikan  di  sekolah 

adalah  hal  yang  pasti  dialami  oleh  setiap peserta didik.  Terlebih  di  samping  aktivitas 

non-akademik,   aktivitas   akademik   yang tidak mudah akan menyebabkan peserta didik 

memerlukan grit sebagai mekanisme   bertahan   dalam   menghadapi tantangan pendidikan 

dan menjadi berprestasi  dalam  studinya. Menurut Sri Heny Kusningsih (2016), Tujuan 

pendidikan karakter : a) Mengembangkan potensi kalbu/ nurani/ afektif peserta didik 

sebagaimana manusia dan warga negara yang memiliki nilai-nilai budaya. b) 

Mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik yang terpuji dan sejalan dengan 

nilainilai universal dan tradisi budaya bangsa yang religius. c) Menanamkan jiwa 

kepemimpinan dan tanggung jawab peserta didik sebagai generasi penerus bangsa. d) 

Mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi manusia yang mandiri,kreatif, 

berwawasan kebangsaan. e) Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai 

lingkungan belajar yang aman, jujur, penuh kreativitas dan persahabatan, serta dengan rasa 

kebangsaan yang tinggi dan penuh kekuatan (dignity). 

 Layanan Penguasaan Konten merupakan layanan bantuan kepada individu 

atau kelompok untuk menguasai kemampuan atau kompetensi tertentu melalui kegiatan 

belajar. Kemampuan atau kompetensi yang dipelajari itu merupakan suatu unit konten yang 

di dalamnya terkandung fakta dan data, konsep, proses, hukum dan aturan, nilai, persepsi, 

afeksi, sikap dan tindakan yang terkait di dalamnya. Layanan penguasaan konten membantu 

individu menguasai aspek-aspek konten tersebut tersinergikan. Dengan penguasaan konten, 

individu diharapkan mampu memiliki sesuatu yang berguna untuk memenuhi kebutuhannya 

serta mengatasi masalah-masalah yang dialaminya (Prayitno, 2012:89). Layanan penguasaan 

konten diberikan dengan tujuan umum agar seseorang atau individu dapat menambah 

pengetahuan dan pemahaman tentang segala sesuatu yang dapat menunjang hidupnya dan 

menyelesaikan setiap permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Pemahaman 

atau penguasaan konten yang dimiliki setiap individu diharapkan dapat mewujudkan 

kehidupan yang lebih baik dan efektif. 
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       Bimbingan dan Konseling merupakan proses bantuan psikologis dan kemanusiaan secara 

ilmiah dan profesional yang diberikan oleh pembimbing kepada yang dibimbing (peserta 

didik) agar ia dapat berkembang secara optimal, yaitu mampu memahami diri, mengarahkan 

diri, dan mengaktualisasikan diri, sesuai tahap perkembangan, sifat-sifat, potensi yang 

dimiliki, dan latar belakang kehidupan serta lingkungannya sehingga tercapai kebahagiaan 

dalam kehidupannya. Pengurus Besar ABKIN (dalam Modul BK,2013) mendefinisikan 

program BK sebagai satuan rencana keseluruhan kegiatan BK yang akan dilaksanakan pada 

periode waktu tertentu, seperti periode bulanan, semester, tahunan, sedangkan menurut 

Wahyu Sumidjo (dalam Modul BK,2013) yang dimaksud dengan program ialah rencana 

komprehensif yang memuat penggunaan sumber dalam pola yang terintegrasi serta urutan 

tindakan kegiatan yang dijadwalkan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Program 

menggariskan apa, oleh siapa, bilamana dan dimana tindakan akan dilakukan selanjutnya. Hal 

ini, program bimbingan dan konseling untuk meningkatkan karakter siswa yang rendah 

peneliti selanjutnya untuk mengeksperimenkan konseling atau pendekatan dalam teknik 

tertentu agar karakter siswa dapat meningkat tinggi. 

 

METODE 

       Penelitian ini menggunakan pendekatan rancangan penelitian quasi experiment one 

group pretest - posttest yang dilengkapi analisis deskriptif. Subjek penelitian adalah siswa 

kelas X Man Purwakarta. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan pretest dan 

posttest, observasi, dan lembar kerja siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

simple random sampling  dengan menggunakan instrument grit.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kompetensi profesional seorang konselor atau guru BK dalam menguasai bidang 

keilmuan bimbingan dan konseling mampu melaksanakan penelitian bimbingan dan 

konseling guna eningkatkan mutu bimbingan dan konseling. 

1) Pretest  

Pada tahap pretest peneliti memberikan tes sebelum dimulai pembelajran. Soal tes 

menggunakan skala grit yang berjumlah 12 item pernyataan. Tes diawal ini diberikan 

kepada siswa dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum diberikan 

model pembelajaran latihan penelitian. Skala tersebut dikerjakan selama 15 menit secara 

individual. Soal tersebut mewakili semua indikator berdasarkan kompetensi dasar yang 

akan diajarkan pretest diberikan kepada kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Berikut data hasil pretest di Man Purwakarta semeseter genap dijelaskan dalam 

tabel 1.1  

Tabel. 1 hasil pretest 
No Nama Siswa Skor  Hasil pretest  

1 D. S 48 Rendah  

2 P.A.F 44 Rendah  

3 A.S.N 51 Rendah  

4 N.A.S.A 50 Rendah  

5 M.M.H 40 Rendah  

6 A.N.A 49 Rendah  
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7 M.D.A 43 Rendah  

8 A.N.C 55 Rendah  

  rata - rata  47,5   

Eksperimen Nilai < 68 tidak tuntas  

nilai > 68 tuntas  

 

Berdasarkan table 1 didapatkan bahwa niai rata-rata test siswa untuk kelas eksperimen 

ontrol hamper sama yaitu 47,5 jumlah siswa memiliki rata-rata dibawah kriteria tuntas. 

Keadaan tersebut menunjukan bahwa kondisi awal untuk kelas eksperiment memiliki 

karakteristik rendah yang sama.  

 

2) Hasil Observasi Layanan Penguasaan Konten 

 

Tabel 2. Hasil Observasi Layanan Penguasaan Konten 

A Indikator  Aktivitas Penguasaan layanan konten skor 

eksperimen 

   Peneliti memberikan motivasi kepada siswa  4 

 Peneliti melakukan umpan balik dalam proses penyampaian materi  4 

Peneliti memberikan evaluasi  5 

Sanksi Tegas  Peneliti memberikan penghargaan kepada siswa  yang tida 

memperhatikan 

 5 

  peneliti memberikan kepada siswa yang tidak memperhatikan materi  4 

Tindakan tegas yang mendidik  4 

  Peneliti memberikan sanksi kepada siswa yang melanggar  4 

B  Indikator  aktivitas penguasaan layanan konten  Skor  

  Materi 

pembelajaran 

Peneliti memiliki pegangan atau sumber yang baik mengenai materi  5 

peneliti menyiapkan materi, pedoman berkaitan dengan akademik grit   5 

peneliti menyusun perangkat pembelajaran seelum menyampaikan 

materi 

 4 

peneliti menyampaikan materi dengan ringkas, padat, dan jelas  5 

Model 

pembelajaran 

peneliti menggunakan power point   5 

Alat bantu 

pembelajaran 

peneliti menyiapkan peralatan yang digunakan dalam pembelajaran  5 

peneliti mampu menggunakan peralatan dan media yang telah 

disediakan  

 5 

Lingkungan 

pembelajaran 

peneliti membangun lingkungan pembelajaran yang kondusif  5 

peneliti membangun suasana pembelajaran yang nyaman dikelas  4 

peneliti membangun komunikasi yang baik dalam pembelajran  4 

Penilaian peneliti melaksanakan penilaian selama proses akhir layanan  5 

peneliti membuat analisis hasil layanan  5 

peneliti menyimpulkan hasil penilaian layanan  5 
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 Berdasarkan table 2 menunjukan bahwa hasil observasi layanan penguasaan konten 

pada kelas eksperimen hasil tersebut menunjukan bahwa kelas eksperimen setelah diberikan 

penguasaan konen yang lebih baik dengan menerapkan model konvensional.  

 

3) Hasil Posttest   

Pada tahap posttest peneliti memberikan tes setelah diberikan model pembelajaran 

penguasaan konten. Soal tes menggunakan instrument grit yang berjumlah 12 item 

pernyataan.tes diakhir ini diberikan kepada siswa dengan tujuan untuk mengetahui 

kemampuan ahir siswa setelah pembelajaran. Instrument tersebut dikerjakan selama 15 

menit secara individual. Soal tersebut mewakili semua indicator berdasarkan kompetensi 

dasar yang telah diajarkan. Posttest diberikan untuk kelas eksperimen. Berikut data hasil 

posttest di Man Purwakarta semester genap 2022/2023 dijelaskan dalam table. 3 

 

Table 3 Hasil Postest 

No Nama Siswa Skor  Hasil pretest  

1 D. S 80 Tinggi 

2 P.A.F 75 Tinggi 

3 A.S.N 75 Tinggi 

4 N.A.S.A 85 Tinggi 

5 M.M.H 70 Tinggi 

6 A.N.A 90 Tinggi 

7 M.D.A 87 Tinggi 

8 A.N.C 75 Tinggi 

  rata - rata  79,625   

Eksperimen Nilai < 68 tidak tuntas  

nilai > 68 tuntas  

 

 Berdasarkan table 3 didapatkan bahwa ilia rata-rata posttest siswa untuk kelas 

eksperimen sebesar 79,625 dengan nilai tertinggi 90 dan terrendah 70. Masing-masing kelas 

memiliki jumlah siswa yang tuntas. Data tersebut didapatkan bahwa kelas eksperimen 

memiliki nilai lebih baik. Untuk meningkatkan akademik grit atau kesusksesan akademik 

dilaksanakan dengan  menerapkan model latihan penelitian Joyce danWeil (dalam Udin S. 

Winataputra, 2001;17), dimana terdapat lima tahapan yaitu tahap pertama menghadapkan 

masalah, tahap kedua mencari dan mengkaji data, tahap ketiga mengkaji data dan 

eksperimental, tahap ke empat merumuskan masalah dan tahap kelima menganalisis proses 

penelitian. Tahapan tersebut dilaksanakan dengan mengawali pre test untuk mendapatkan 

nilai awal dimana kelas eksperimen sebesar nilai skor 47,5. 

Nana Sudjana (2009: 3) mendefinisikan hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah 

perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas mencakup 

bidang kognitif, afektif dan psikomotorik. Selaras dengan penelitian ini bahwa perubahan 

tingkah laku kognitif siswa ditunjukkan dengan adanya perubahan dari nilai pre test ke nilai 

peneliti membuat laporan pelaksanaan, evaluasi  4 
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post test, dimana untuk kelas eksperimen rata-rata meningkat 32,2 sedangkan untuk kelas 

kontrol meningkat dengan skor79,629. Hal tersebut menunjukkan adanya perbedaan 

perlakuan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Penelitian ini juga diberikan dengan merapkan layanan penguasaan konten yang 

sering disebut PKO merupakan layanan bantuan kepada individu atau kelompok untuk 

menguasai kemampuan atau kompetensi tertentu melalui kegiatan belajar (Prayitno, 

2012:89). Penelitian memberikan layanan penguasaan konten akademik Grit sesuai dengan 

model pembelajaran yang diterapkan ketika proses pembelajara.  

 

PENUTUP 

 Berdasarkan penelitian Quasi Eksperiment One Group Pretest – Posttest yang 

dilaksankan dikelas X Man Purwakarta tahun 2022/2023 yaitu peningkatan academic grit 

secara keseluruhan setelah diberikan treatmen layanan penguasaan konten dengan 

menerapkan model latihan penelitian meningkathasil belajar akademik grit di kelas X Man 

Purwakarta hasil awal pretest mendapati skor 47,5  perubahan dari nilai pre test ke nilai post 

test, dimana untuk kelas eksperimen rata-rata meningkat 32,2 sedangkan untuk kelas kontrol 

meningkat dengan skor 79,629. Hal tersebut menunjukkan adanya perbedaan perlakuan 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Terbukti efektif karena hal ini menunjukan 

sebagian besar siswa telah memiliki karakteristik tangguh seperti yang ditujukan siswa 

dengan grit yang tinggi sehingga dapat dikatakan tercapai semaksimal mungkin. Dengan 

demikian rancangan program bimbingan dan konseling pribadi dan sosial dapat 

meningkatkan karakteristik siswa dalam mecapai tekad tujuan dimasa depan siswa. 
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